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ABSTRAK

Latar Belakang: Kinerja perawat yang buruk dapat dikarenakan adanya faktor
eksternal yang mempengaruhi psikologis perawat, sehingga mengurangi
semangat untuk bekerja. Salah satu alasan kinerja perawat menurun adalah
gaya kepemimpinan manajemen rumah sakit yang tidak memotivasi kinerja
mereka. Fakta bahwa pemimpin di lapangan kadang-kadang mengutamakan
kepentingan pribadi sendiri, yang membuat kurang berani untuk mengawasi
dan memotivasi bawahannya dalam bekerja, sehingga bawahan yang kurang
teliti dapat membuat kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja perawat pelaksana di
Rumah Sakit Wijaya Kusumah pada tahun 2025.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan
rancangan penelitian Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
66 responden dan sampel berjumlah 56 responden, diambil dengan teknik
total sampling, Instrumen penelitian berupa kuesioner dan data dianalisis
menggunakan rank spearmean.

Hasil: Sebagian besar perawat menilai gaya kepemimpinan partisipatif
sebanyak 33 reponden (58,9%), dan yang memiliki kategori kinerja baik
sebanyak 44 responden (82,1%). Terdapat hubungan gaya kepemimpinan
kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana di instalasi rawat inap
memiliki hubungan dengan p velue (p <0,005) dan nilai r 0,543.

Kesimpulan: Ditemukan terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana di instalasi rawat inap,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala ruangan
di dalam memimpin suatu ruang perawatan. Diharapkan pihak menegement
di Rumah Sakit Wijaya Kusumah dapat memberikan seminar dan workshop
tentang gaya kepemimpinan partisipatif.

Kata Kunci : gaya kepemimpinan kepala ruangan, kinerja perawat pelaksana,
rawat inap

ABSTRACT

Background : Poor nurse performance can be due to external factors that
affect nurses' psychology, thus reducing their enthusiasm for work. One
reason for the decline in nurse performance is the hospital management's
leadership style, which does not motivate their performance. The fact that
field leaders sometimes prioritize their own personal interests makes them less
willing to supervise and motivate their subordinates, leading to inaccurate
subordinates making mistakes. This study aims to determine the relationship
between leadership style and the performance of nurses at Wijaya Kusumah
Hospital in 2025.

Method : This study used a descriptive research method with a cross-sectional
design. The population in this study was 66 respondents, and the sample size
was 56, drawn using total sampling. The research instrument was a
questionnaire, and data were analyzed using Spearman rank analysis.

Results : The majority of nurses (33 respondents (58.9%) rated a participatory

leadership style, with 44 (82.1%) categorizing it as good performance. There was a relationship between the ward head's
leadership style and the performance of nurses in the inpatient unit, with a p-value (p <0.005) and an r-value of 0.543.

Conclusions and suggestion : A relationship was found between the leadership style of ward heads and the performance of
nurses in inpatient care. This study is expected to provide evaluation material for ward heads in leading a treatment room.
Management at Wijaya Kusumah Hospital is expected to provide seminars and workshops on participatory leadership styles.
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Pendahuluan

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia (Undang-Undang Kesehatan,
Nomor 17 Pasal 1, Tahun 2023) Tentang
Kesehatan menyatakan bahwa Rumah
Sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan
yang menyelenggarakan Pelayanan
Kesehatan perseorangan secara paripurna
melalui Pelayanan Kesehatan promotif,
preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/ atau
paliatif dengan menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan Gawat
Darurat (Peraturan Pemerintah RI, 2023).

Pelayanan kesehatan sangat penting
untuk mewujudkan masyarakat yang
sehat. Berbagai jenis pelayanan kesehatan
didirikan di setiap daerah, baik oleh
pemerintah maupun oleh perusahaan
swasta. Semua ini dibuat untuk
memudahkan masyarakat mengakses
layanan kesehatan (Anggraini et al., 2021).
Dalam penelitian (Sulistiawati et al., 2022),
salah satu elemen penting dari pelayanan
kesehatan rumah sakit adalah pelayanan
keperawatan, yang sangat berpengaruh
dalam mencapai tujuan rumah sakit.

Pelayanan kesehatan di rumah sakit
tidak hanya berkaitan dengan ukuran,
kompleksitas, dan jumlah unit, jumlah
karyawan medis dan non medis, sistem
keuangan dan informasi, tetapi juga
bagaimana karyawan memberikan
layanan kepada pasien. Semua jenis
pelayanan kesehatan dengan berbagai
perangkat keilmuan harus berintegrasi
untuk menyediakan layanan kesehatan
yang sesuai dengan tujuan tersebut, dan
perawat adalah bagian terpenting dari
lingkaran pemberi layanan tersebut
(Basalamah et al., 2021).

Pelayanan keperawatan mempunyai
posisi yang sangat strategis dalam
menentukan mutu pelayanan karena
jumlah perawat terbanyak dari profesi lain
dan paling lama kontak dengan klien
(Mawikere et al.,, 2021). oleh karena
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itu, pelayanan keperawatan telah menjadi
bagian penting dari berbagai jenis
perawatan kesehatan dan memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas
layanan vyang diberikan rumah sakit
(Efkelin et al., 2023). Rohim & Pranatha
(2017) menyatakan bahwa banyak
masalah  terkait dengan pelayanan
keperawatan, termasuk  kekurangan
perawat dan fasilitas  pendukung,
kurangnya kompetensi perawat, fungsi
manajemen pelayanan keperawatan yang
tidak optimal, kurangnya standar mutu
pelayanan keperawatan, dan kurangnya
pendekatan yang jelas untuk memberikan
pelayanan keperawatan di rumah sakit
(Pranatha et al., 2023).

Kinerja perawat adalah upaya perawat
untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab mereka dengan sebaik-baiknya
dalam rangka pencapaian tujuan tugas
pokok profesi (Pangestuti et al., 2023).
Kinerja perawat yang baik, menunjukkan
bagaimana tugas dan tanggung jawab
perawat dalam bekerja. Misalnya, perawat
pelaksana melakukan pengkajian sesuai
format rumah sakit yang baku, melakukan
pengkajian awal untuk mendapatkan
semua data perkembangan kesehatan
klien, mengumpulkan data dengan
metode komunikasi, melakukan
pemeriksaan fisik pasien, dan
mengumpulkan data dari pasien (Taufiq et
al.,, 2021). Kinerja perawat yang buruk

dapat dikarenakan adanya faktor
eksternal yang mempengaruhi psikologis
perawat, sehingga mengurangi

semangat untuk  bekerja. Aspek  yang
berasal dari luar ini mencakup hubungan
interpersonal dengan teman sejawat di
tempat kerja, dan kurangnya elemen
motorik rumah sakit yang mendorong
tenaga perawat untuk memberikan
asuhan keperawatan yang lebih baik dan

memenuhi kebutuhan masyarakat
(Kurniawan K & Khatimah, 2020). Selain
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itu, kinerja perawat yang buruk akan
menurunkan kualitas pelayanan
keperawatan yang diberikan, sehingga
pasien tidak puas dan kualitas pelayanan
kesehatan menurun (Mei Widyawati et al.,
2022).

Salah satu alasan mengapa kinerja
perawat menurun adalah gaya
kepemimpinan manajemen rumah sakit
yang tidak memotivasi kinerja mereka
(Mirayani et al., 2021). Dalam proses
kepemimpinan, gaya kepemimpinan
digunakan untuk mengendalikan orang
lain atau bawahan untuk bertindak
dengan cara vyang diinginkan untuk
mencapai tujuan (Chalid, 2024).
Bagaimana seorang pemimpin mengelola
organisasi memengaruhi strategi jangka
panjang dan jangka pendek.
kepemimpinan di kenal sebagai
pengarahan langsung dan tidak langsung
kepada karyawan (Abas, 2023).

Fakta bahwa pemimpin di lapangan
kadang-kadang mengutamakan
kepentingan pribadi mereka sendiri, yang
membuat mereka kurang berani untuk

Hasil

mengawasi bawahannya dalam bekerja
dan kurang memotivasi bawahannya
dalam bekerja, sehingga bawahan yang
kurang teliti mungkin membuat kesalahan
(Mose, 2020).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif,
menurut  Badriah  (2019), adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan fakta dan karakteristik
populasi atau bidang tertentu secara sistematis
dan akurat.Maksud dari penelitian ini untuk
mengetahui adanya hubungan gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja
perawat pelaksana di instalasi rawat inap
Rumah Sakit Wijaya Kusumah tahun 2025.
Penelitian ini  menggunakan rancangan
penelitian Cross sectional. Notoatmojo (2018)
menjelaskan bahwa rancangan observasional
adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung dengan instrumen
penelitian seperti tes, angket, gambar, dan
rekamansuara.

Tabel 1Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan Di Instalasi Rawat Inap Rumah
Sakit Wijaya Kusumah Tahun 2025

No. Gaya Kepemimpinan Frekuensi (F) Presentase (%)

1. Partisipatif 33 58,9

2. Demokratis 20 35,7

3. Laisez Faire 3 5,4
Jumlah 56 100

Berdasarkan data diatas
menunjukkan bahwa dari 56
responden sebanyak 33 (58,9%)
responden menilai gaya kepemimpinan

kepala ruangan partisipatif, dan
sebanyak 3 (5,4%) responden menilai
gaya kepemimpinan kepala ruangan
laisez faire.

Tabel 2 Distrubusi Frekuensi Kinerja Perawat Pelaksana Di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Wijaya
Kusumah Tahun 2025

No. Kinerja n %
1. Baik 46 82,1
2. Cukup 7 12,5
3. Kurang 3 5,4
4, Buruk 0 0,0

Jumlah 56 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan baik, dan responden yang memiliki kinerja
bahwa dari 56 responden ditemukan sebanyak buruk(0,0%)
46 (82,1%) responden memiliki kinerja yang

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa dari 33 responden
yang menilai gaya kepemimpinan
kepala ruangan ditemukan kategori
kinerja yang baik sebanyak 32
responden (97%) hampir seluruhnya,
kinerja perawat cukup sebanyak 1
responden (3%) sebagian kecil. Gaya
kepemimpinan partisipatif memiliki
kategori kinerja baik  hampir
seluruhnya karena tipe/karakter gaya
kepemimpinan partisipati ialah gaya

kepemimpinan yang dapat
meningkatkan  motivasi  perawat
dengan memberikan mereka

kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan dan
memiliki rasa memiliki terhadap
pekerjaannya, perawat  yang
dilibatkan dalam pengambilan
keputusan cenderung lebih terlibat
dan berkomitmen terhadap
pekerjaan mereka dan dapat
meningkatkan kinerja mereka, dan
gaya kepemimpinan partisipatif dapat
meningkatkan kepuasan kerja
perawat dengan memberikan mereka
kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan dan
memiliki rasa memiliki terhadap
pekerjaan mereka.

Dari total 20 perawat yang
menilai gaya kepemimpinan kepala
ruangan  demokratis  ditemukan
kategori kinerja yang baik sebanyak
14 responden (70%) sebagian besar,
kinerja perawat cukup sebanyak 6
responden (30%) hampir setengah.
Gaya kepemimpinan demokratis
memiliki kinerja perawat baik hanya
sebagian besar karena tipe atau
karakter gaya kepemimpinan ini
dapat memberikan  kesempatan
kepada perawat untuk berpartisipasi
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dalam  pengambilan  keputusan,
namun tidak semua perawat terlibat
secara maksimal dalam proses
pengambilan keputusan, gaya
kepemimpinan demokratis dapat
memiliki keterbatasan dalam hal
keterbukaan dan transparansi dalam
pengambilan keputusan, yang dapat
mempengaruhi kinerja perawat, dan
memiliki keterbatasan dalam hal
dukungan dan sumber daya yang
diberikan kepada perawat, vyang
dapat mempengaruhi kinerja
perawat.

Dari total 3 perawat yang
menilai gaya kepemimpinan kepala
ruangan laisez faire ditemukan
kategori kinerja perawat kurang
sebanyak 3 responden (5,4%)
sebagian kecil. gaya kepemimpinan
laisez faire memiliki tipe/katakter
yang kurang dalam pengawasan
sehingga dapat menyebabkan
perawat merasa tidak terarah dan
tidak memiliki tujuan jelas, kurang
dukungan terhadap perawat, dan
kurang dalam hal memotivasi dan
menginspirasi  perawat sehingga
dapat mempengaruhi kinerja
perawat. Dalam hal ini gaya
kepemimpinan laisez faire dapat
memiliki dampak negative terhadap
kinerja perawat karena kurangnya
pengawasan, dukungan dan motivasi
yang diberikan kepada perawat.

Berdasarkan uji statistic
menggunakan rank spearmean di
dapatkan p value = 0,000 (p<0,005)
artinya Ha diterima berarti terdapat
hubungan gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan kinerja perawat
pelaksana di instalasi rawat inap
Ruamh Sakit Wijaya Kusumah.
Penelitian ini menunjukan
kecenderungan gaya kepemimpinan
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kepala ruangan partisipatif dengan
kinerja yang baik karena kepala
ruangan di instalasi rawat inap
Rumah  Sakit Wijaya Kusumah
mengajak  anggota tim  untuk
berpartisipasi dalam membuat
keputusan. Pemimpin tidak
menentukan keputusanya sendiri,
tetapi mengajak para anggotanya
untuk memberikan masukan, ide, dan
pendapatnya. Sehingga perawat
dapat melaksanakan tugasnya tidak
dengan paksaan ataupun tekanan.
Dengan demikian, program
yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja perawat pelaksana harus
berkonsentrasi pada meningkatkan
kemampuan kepala ruangan untuk
mengelola dan meningkatkan
keterlibatan aktif perawat dalam
proses pengambilan  keputusan.
Untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi kepala ruangan,
mendelegasikan tugas, dan
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kerja tim, diperlukan
pelatihan kepemimpinan partisipatif.
Selain itu, diperlukan pembentukan
forum komunikasi teratur antara
kepala ruangan dan  perawat
pelaksana, seperti rapat tim atau
diskusi evaluasi. Forum-forum ini
memungkinkan perawat untuk
berbagi ide, aspirasi, dan pengalaman
mereka. Dengan menerapkan sistem
penilaian kinerja yang objektif,
transparan, dan berbasis indikator
yang jelas. Dengan hal ini akan
membuat perawat merasa dihargai
dan mendorong mereka untuk
bekerja lebih baik. Program
tambahan yang dapat dilaksanakan
termasuk pelatihan pengembangan
diri bagi perawat pelaksana, kegiatan
coaching, mentoring, pemberian
penghargaan dan apresiasi kepada
perawat yang berprestasi. Tujuan dari
program ini adalah untuk
meningkatkan budaya kerja yang
bekerja sama, meningkatkan rasa
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memiliki  di  unit kerja, dan
meningkatkan  kebahagiaan dan

komitmen perawat terhadap
pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
diharapkan peningkatan

berkelanjutan dan optimal dalam
kinerja perawat pelaksana. (Hidayati
et al., 2021)

Oleh karena itu, program yang
bertujuan untuk meningkatkan
kinerja perawat pelaksana harus
berfokus pada peningkatan
kemampuan kepala ruangan dalam
mengelola tim dan mendorong
perawat untuk berpartisipasi lebih
aktif dalam proses pengambilan
keputusan. Sebagaimana dijelaskan
dalam penelitian (Huslianti, 2025),
implementasi program supervisi klinis
adalah salah satu metode vyang
terbukti efektif. Supervisi klinis tidak
hanya memantau dan mengawasi
perawat pelaksana, tetapi juga
memberikan dukungan dan
pembinaan emosional yang
konsisten. Pelatihan kepemimpinan
partisipatif sangat penting untuk

meningkatkan kemampuan
komunikasi kepala ruangan,
mendistribusikan tugas, dan

menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kerja sama tim. Prinsip

supervisi klinis menganjurkan
kepemimpinan  partisipatif  untuk
meningkatkan keterampilan

interpersonal, empati, dan umpan
balik konstruktif. (Huslianti, 2025)
menunjukkan bahwa supervisi klinis
yang terorganisir dan rutin dapat
meningkatkan kinerja perawat secara
teknis dan non-teknis, seperti
kemampuan mereka untuk
berkomunikasi, membuat keputusan,
dan membuat pasien bahagia.

Sangat  disarankan untuk
menerapkan program tambahan,
seperti coaching, mentoring,
pelatihan pengembangan diri, dan
penghargaan untuk perawat yang
berprestasi. Mereka berharap untuk
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meningkatkan budaya kerja yang
bekerja sama, meningkatkan
komitmen profesional, dan
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih positif dan produktif. Dengan
supervisi klinis yang efektif, forum
komunikasi, pelatihan
kepemimpinan, dan penghargaan dan
pengembangan profesional, kinerja

perawat pelaksana dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan
dan optimal.

Dalam penelitian (Huslianti,
2025), supervisi klinis meningkatkan
keterampilan teknis perawat, empati,
komunikasi terapeutik, dan kepuasan
pasien. Sementara dalam penelitian
(Hidayati et al., 2021), penerapan
metode modifikasi (kombinasi model
tim dan primer) dengan sistem kerja
yang jelas dan didukung supervisi
kepala ruangan juga  berhasil
meningkatkan kinerja perawat dari
76,7% menjadi 100% dan kepuasan
pasien dari 89,48% menjadi 100%.
Dengan demikian, program yang ideal
yang harus menggabungkan

Dalam penelitian (Trevia et al.,
2019) didapatkan gaya
kepemimpinan partisipatif kuat yang
diterapkan oleh kepala ruangan
didapatkan lebih dari separuh (70,8%)
kinerja perawat diperoleh nilai p
sebesar 0,001 artinya secara statistik
terdapat hubungan yang bermakna (p
< 0,05) antara gaya kepemimpinan
demokratik dengan kinerja perawat
pelaksana dalam menerapkan asuhan
keperawatan.

Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Berek, 2018) yang melakukan
penelitian di Rumah Sakit Umum
Daerah MGR. Gabriel SVD Atambua
yaitu menunjukan tidak adanya
hubungan antara gaya kepemimpinan
partisipatif dengan kinerja perawat,
hal ini dikarenakan faktor kurangnya
informasi atau kurang terpapar
dengan ilmu baru dan juga letak
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geografisnya, selain itu watak orang
Timor vyang kasar menyebabkan
setiap masukan dan saran vyang
diberikan sulit diterima.

Menurut pendapat yang di
kemukakan oleh Gibson (2019) dalam
(Triwibowo, 2021) yang menyatakan
gaya kepemimpinan adalah salah satu
komponen yang dapat
mempengaruhi kinerja, memilih gaya
kepemimpinan kepala ruang vyang
tepat dan menerapkannya dengan
benar dapat mempengaruhi kinerja
secara  positif, sehingga dapat
memberikan  layanan  berkualitas

tinggi.

Kesimpulan

1.

Gambaran gaya kepemimpinan kepala
ruangan di instalasi rawat inap Rumah
Sakit Wijaya Kusumah Tahun 2025
menunjukkan bahwa dari 56 responden
sebagian besar menilai gaya
kepemimpinan kepala ruangan
partisipatif = sebanyak 33  (58,9%)
responden.

Gambaran kinerja perawat pelaksana di
instalasi rawat inap Rumah Sakit Wijaya
Kusumah Tahun 2025 menunjukkan
bahwa dari 56 responden sebagian besar
memiliki kategori kinerja baik sebanyak
46 (82,1%) responden.

Terdapat hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan
kinerja perawat pelaksana di instalasi
rawat inap Rumah Sakit Wijaya
KusumahTahun 2025 dengan p value
sebesar 0,000 dan nilai r sebesar 0,543.
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